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ABSTRAK  
 

Tasikmalaya dikenal sebagai “Mutiara dari Priangan Timur” yang memiliki potensi besar di 

sektor wisata religi dan petualangan alam. Akan tetapi, beberapa potensi wisata 

tersembunyinya belum tergarap secara optimal. Makam Syeikh Muhammad Thohir dan 

Kompleks Goa di Desa Wangunsari, Kecamatan Bantar Kalong, merupakan salah satu objek 

wisata yang mendapat perhatian serius tim pengabdian kepada masyarakat dari Universitas 

Siliwangi. Sosialisasi dilakukan oleh tim untuk memberi pemahaman tentang pentingnya 

menaikkan level potensi wisata di daerah Tasikmalaya bagian selatan ini. Temuan didapatkan 

jika masyarakat belum sepenuhnya sadar akan potensi wisata di daerahnya, kurang meleknya 

mereka terhadap teknologi untuk pemasaran, dan kolaborai yang tidak optimal dengan aparat 

desa dan kecamatan. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberi 

pancingan kepada warga lokal dan aparat pemerintahan lokal untuk lebih mengembangkan 

kedua aset wisata mereka.  

 

Kata Kunci: wisata religi, wisata petualangan alam, Tasikmalaya, potensi wisata lokal 
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ABSTRACT  

Tasikmalaya is known as the "Pearl of East Priangan" and holds great potential in the 

religious tourism and nature adventure sectors. However, some of its hidden tourism 

potentials have not been optimally developed. The tomb of Sheikh Muhammad Thohir and 

the cave complex in Wangunsari Village, Bantar Kalong District, are among the tourist 

attractions that have received serious attention from a community service team at Siliwangi 

University. The team conducted socialization efforts to raise awareness about the importance 

of enhancing the tourism potential of this southern Tasikmalaya region. Findings indicate 

that the local community is not yet fully aware of the tourism potential in their area, has 

limited technological literacy for marketing, and lacks optimal collaboration with village 

and district officials. Through this community service initiative, it is hoped that local 

residents and government officials will be encouraged to further develop these two tourism 

assets. 

Keywords: religious tourism, nature adventure tourism, Tasikmalaya, local tourism potential 

 

 

PENDAHULUAN 

Tasikmalaya dikenal sebagai 

“Mutiara dari Priangan Timur” dan 

mencetak tokoh-tokoh pesiar agama 

Islam yang mumpuni. Dikenal 

masyarakat sebagai Kota Santri, data 

statistik menunjukkan jumlah pondok 

pesantren di Kabupaten dan Kota 

Tasikmalaya masing-masing 1.344 

dan 274 buah (Open Data Kota 

Tasikmalaya, 2023) 

Saat ini, Kementerian Agama 

RI merilis data jumlah lembaga 

pendidikan agama Islam pada 2024 di 

Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 

2836 buah dengan ustaz yang 

tersertifikasi sejumlah 28 dan 6.299 

yang belum tersertifikasi (SIKAP 

(Sistem Informasi Ketenagaan dan 

Administrasi Pesantren), 2024). 

Sementara itu, jumlah santri di Kota 

dan Kabupaten Tasikmalaya masing-

masing mencapai 1.770 orang, dan 

137.237 orang (15,12% dari jumlah 

santri di seluruh Jawa Barat) atau 

yang tertinggi disusul Kabupaten 

Bogor dan Garut (BPS Kota 

Tasikmalaya, 2023) (Open Data Kota 

Tasikmalaya, 2023) 

Besarnya potensi sumber daya 

manusia di atas, Tasikmalaya 

memiliki potensi wisata religi yang 

patut dikembangkan untuk 

mengakselerasikan pertumbuhan 

ekonomi masyarakatnya. Objek 

wisata religi yang potensial di 

Kabupaten dan Kota Tasikmalaya 

diantaranya Masjid Agung 

Manonjaya yang merupakan 

peninggalan bersejarah dari Nagara 

Sukapura 1632−1901 M dan Pondok 

Pesantren Suryalaya yang merupakan 

salah satu tertua dan berdiri sejak 

1905 di era Kolonial Belanda. Selain 

itu, pondok pesantren lainnya adalah 

Miftahul Huda Manonjaya dan 

Cipasung (Fazary & Pranggono, 

2022).  

Wisata religi yang paling 

diminati para peziarah dari berbagai 

daerah tiap tahunnya diantaranya 

makam kuno dari tokoh-tokoh 

penyebar agama Islam di wilayah 

tatar Sunda seperti makam Syekh 

Abdul Muhyi di area Pamijahan, 

Kecamatan Bantar Kalong; makam 

Walahir di Kecamatan Leuwisari; 

makam Eyang Prabudilaya di 
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Kecamatan Mangkubumi; dan 

makam Syekh Abdul Ghorib di 

Kecamatan Kawalu (Widyastuti & 

Saptono, 2019; Iriany et al., 2021 

(Abdullah & Nugraha, 2020). 

Banyaknya situs kerohanian ini 

mendorong tim kami untuk 

melakukan eksplorasi pengembangan 

wisata religi yang belum banyak 

diketahui oleh publik.  

Makam Syeikh Muhammad 

Thohir di Desa Wangunsari, 

Kecamatan Bantar Kalong, 

Kabupaten Tasikmalaya (lihat 

Gambar 1), merupakan salah satu 

objek wisata religi yang layak 

dikembangkan sehingga 

meningkatkan pemasukan warga 

lokal. Kondisi makam penyebar Islam 

di Tasikmalaya bagian selatan itu 

tidak terawat dengan baik sehingga 

luput dari atensi masyarakat peziarah. 

Padahal, Syeikh Muhammad Thohir 

merupakan tokoh Islam yang 

mumpuni dan cucu Syekh Abdul 

Muhyi di Pamijahan.  

 Selain potensi wisata religi, 

Kecamatan Bantar Kalong dengan 

jumlah penduduk sebanyak 38.324 

(BPS Kabupaten Tasikmalaya, 2021) 

memiliki potensi pariwisata lain 

berupa komples goa (Ciwalet, Oray, 

Kelelawar, Biawak) yang tidak jauh 

dari makam Syeikh Muhammad 

Thohir. Panorama yang indah 

sepanjang jalan menuju kompleks goa 

walet di Kecamatan Bantar Kalong 

berpotensi untuk ditingkatkan 

menjadi objek wisata petualangan. 

Hutan dan persawahan yang masih 

orisinal juga dapat dinikmati oleh 

para wisatawan.  Oleh karenanya, 

program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan untuk 

memberi pemahaman kepada warga 

untuk mengembangkan potensi 

wisata religi makam Syeikh 

Muhammad Thohir dan kompleks 

goa walet. 

Dalam pengabdian ini, tim 

bermitra dengan masyarakat Desa 

Wangunsari, Kecamatan Bantar 

Kalong. Dibandingkan dengan wisata 

Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat di Desa Wangunsari, Kecamatan 

Bantar Kalong, Kabupaten Tasikmalaya 
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religi Syekh 

Abdul Muhyi 

yang masih berada dalam Kecamatan 

Bantar Kalong, potensi wisata Desa 

Wangunsari belum terkelola dengan 

baik. Masyarakat setempat belum 

memiliki kemampuan untuk 

membangun, merawat dan mengelola 

situs wisata serta menyebarkan 

informasi mengenai potensi wisata ke 

masyarakat. Situs makam Syeikh 

Muhammad Thohir, yang masih 

berkerabat dengan Syekh Abdul 

Muhyi, dapat menjadi salah satu 

sentra wisata religi. Selain itu, 

keberadaan gua alami dapat 

menawarkan sensasi wisata alam. 

Pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada periode Januari 

hingga Februari 2025,  kegiatan ini 

melibatkan tim pengabdian dari 

Universitas Siliwangi Kota 

Tasikmalaya dan seluruh warga di 

Desa Wangunsari (Gambar 2). 

Beberapa tujuan yang diharapkan 

tercapai, yaitu: 

1. Bagi warga Desa Wangunsari, 

Kecamatan Bantar Kalong 

a.  Terbukanya wawasan 

warga dan pemahaman jika 

di sekitar mereka terdapat 

objek wisata religi dan 

kompleks goa yang potensil 

menambah penghasilan 

daerah.  

b. Meningkatkan inisiatif 

warga untuk bergerak 

membenahi kawasan wisata 

makan Syeikh Muhammad 

Thohir dan kompleks goa.  

c. Memotivasi warga untuk 

melakukan promosi wisata 

agar mendatangkan banyak 

peziarah ataupun penikmat 

panorama alam pedesaan.  

2. Bagi program pemerintah 

a. Memberi masukan pada 

pemerintah daerah tentang 

upaya pengembangan 

Gambar 2. (a) Tim pengabdian dari Universitas Siliwangi bersama warga. (b) Diskusi 

dengan warga untuk pemaparan potensi wisata religi dan komplek goa. 
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kawasan potensial wisata 

religi dan kompleks goa di 

Kecamatan Bantar Kalong.  

b. Melakukan akselerasi 

tentang koordinasi antara 

warga Desa Wangunsari 

dengan pemerintah setempat 

agar membantu dalam 

pengembangan kawasan 

wisata religi dan kompleks 

goa.  

 

3. Bagi akademisi 

a. Memberikan pemahaman 

wawasan dan ilmu 

pengembagan kawasan 

wisata berbasis kearifan 

lokal.  

b. Meningkatkan keterampilan 

tim dari universitas untuk 

membina warga pedesaan 

sehingga lebih berdaya 

sekaligus melek teknologi.  

METODE 

 Metode atau pendekatan utama 

dalam pelaksanaan pengabdian pada 

masyarakat ini Focus Group 

Discussion (FGD yang melibatkan 

perwakilan masyarakat sebagai 

partisipan. Metode FGD bertujuan 

untuk mengumpulkan ide-ide dan 

masukan dari partisipan dengan 

mendorong interaksi yang terbuka. 

Peneliti juga berperan moderator 

berperan untuk menjaga alur diskusi 

agar sesuai dengan topik yang 

dibahas dan memantik partisipan 

untuk menyampaikan opininya. 

Setelah sesi FGD, peneliti akan  

mengumpulkan hasil diskusi untuk 

kemudian diolah menjadi suatu 

usulan kebijakan (Saunders et al., 

2023). 

FGD dilakukan oleh tim 

Universitas Siliwangi kepada warga 

Desa Wangunsari, Kecamatan Bantar 

Gambar 3. (a) Kompleks makam. (b) Tim pengabdian dari Universitas Siliwangi 

meninjau lapangan. 
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Kalong, tentang potensi wisata yang 

dapat dikembangkan guna 

meningkatkan penghasilan daerahnya 

(lihat Gambar 2). Tim pengabdian 

memberikan paparan kepada warga 

tentang temuannya diikuti dengan 

diskusi tentang sejarah dan peluang 

pengembangan wisata religi dan 

kompleks goa. Selanjutnya, tim 

pengabdian mencatat masukan yang 

diberikan oleh para warga untuk 

ditindaklanjuti yang akan melibatkan 

perangkat desa dan kecamatan.  

Untuk memetakan potensi 

wisata yang tersedia, warga Dusun 

Wangunsari bersama tim pengabdian 

Universitas Siliwangi melakukan 

observasi di makam Syekh 

Muhammad Thohir (Gambar 3) dan 

kompleks goa (Gambar 4). Diskusi 

terjadi dan menghasilkan beberapa 

catatan yang dapat dipakai dalam 

penindaklanjutan usaha 

pengembangan dua kawasan wisata 

tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bisnis pariwasata saat ini 

menjadi primadona yang mampu 

meningkatkan penghasilan 

masyarakat. Indonesia sebagai negara 

kepulauan memiliki potensi besar 

yang unik di berbagai wilayahnya.  

Tasikmalaya sebagai daerah yang 

tengah berkembang pesat memiliki 

peluang untuk menaikkan levelnya 

melalui bisnis pariwisatanya. Sektor 

yang paling berpotensi untuk 

ditingkatkan adalah wisata religi dan 

petualangan alam. Saat ini, beberapa 

lokasi wisata religi telah ada di 

Tasikmalaya dan dikunjungi oleh 

banyak peziarah dari berbagai daerah 

di Indonesia. Dengan berkembangnya 

teknologi yang pesat, masyarakat 

dituntut untuk kreatif 

mengembangkan potensi wisata lain 

Gambar 4. (a,b) Salah satu goa di Desa Wangunsari: Goa Ciwalet 
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yang mampu meningkatkan 

pemasukan daerah.  

Selama kegiatan pengabdian, 

masyarakan mendapatkan 

pengetahuan tentang dasar-dasar 

pengelolaan pariwisata. Mereka 

mempelajari tata kelola tempat 

wisata, mulai dari perencanaan 

kegiatan hingga pemeliharaan. Hal 

yang juga dibagikan adalah 

pemasaran melalui media sosial. 

Makam Syeikh Muhammad 

Thohir adalah salah satu aset wisata 

religi yang masih tersembunyi 

potensinya dan patut digarap oleh 

warga setempat yang didukung aparat 

pemerintah lokal dan tim pengabdian 

Universitas Siliwangi. Masyarakat 

setempat belum sepenuhnya sadar 

akan potensi yang mereka miliki. 

Kasus ini ditambah dengan kekurang-

cakapan mereka dalam 

memanfaatkan teknologi dalam 

pemasaran peluang wisata religi 

tersebut. Tim pengabdian Universitas 

Siliwangi membantu agar warga lokal 

memahami potensi untuk melakukan 

usaha pengembangan wisata tersebut. 

Dari temuan tim, komunikasi antara 

warga lokal dan pemerintah setempat 

dalam mengembangkan potensi 

wisata. Oleh karenanya, tim 

pengabdian dari Universitas 

Siliwangi berupaya menjembatani 

warga dan aparat pemerintah untuk 

berkolaborasi meningkatkan potensi 

wisata religi makam Syeikh 

Muhammad Thohir. 

Wisata Kompleks Goa di 

Kecamatan Bantar Kalong juga dapat 

dikembangkan untuk menarik minat 

para wisatawan yang tidak hanya 

lokal tetapi mancanegara. 

Kekurangan yang ditemukan di 

lapangan adalah kurangnya 

penggarapan kompleks goa yang 

potensial ini. Tim pengabdian dari 

Universitas Siliwangi memberikan 

arahan untuk mengembangkan 

kompleks goa. Selanjutnya, warga 

lokal dapat berkolaborasi dengan 

aparat desa dan kecamatan untuk 

membuka cakrawala pengembangan 

wisata petualangan alam ini.  

SIMPULAN  

1. Potensi wisata religi dan alam 

di Desa Wangunsari, 

Kecamatan Bantar Kalong, 

Kabupaten Tasikmalaya belum 

dikelola dan dipasarkan 

dengan baik sehingga belum 

diketahui oleh khalayak umum 

2. Adanya FGD yang melibatkan 

warga lokal dan aparat 

pemerintah tingkat desa 

maupun kecamatan dapat 

meningkatkan  kesadaran 

mereka agar mampu 

mengembangkan potensi 

wisata yang tersedia  

3. Program selanjutnya dapat 

diarahkan untuk memberikan 

pelatihan mengenai 

pengelolaan desa wisata dan 

pemasaran destinasi wisata 

secara lebih mendalam 

(Mulyani & Wibisono, 2020). 
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